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BAB II 

LANDASAN TEORI    

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih 

luas. Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu 

model pembelajaran yang menyeluruh. Model-model 

pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan 

pembelajarannya, sintaks (pola urutannya) dan sifat 

lingkungan belajarnya. Sebagai contoh berdasarkan tujuan 

adalah suatu pembelajaran langsung. Pada model 

pembelajaran berdasarkan masalah, kelompok-kelompok kecil 

siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah, yang telah 

disepakati oleh siswa dan guru. Ketika guru sedang 

menerapkan model pembelajaran tersebut, sering kali siswa 

menggunakan bermacam-macam ketrampilan, prosedur 

pemecahan masalah dan berpikir kritis. Model pembelajaran 

berdasarkan  masalah dilandasi oleh teori belajar kontuktivis. 

Pada model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan 

permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan 

kerja sama dengan siswa–siswa. Dalam pembelajaran ini  guru 

memadukan siswa menguraikan rencana pemecahan masalah 

menjadi tahap-tahap kegiatan, guru memberi contoh mengenai 

penggunaan ketrampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya 

tugas-tugas tersebut bisa diselesaikan. Guru menciptakan 
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suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya 

penyelidikan oleh siswa.  

Model-model pembelajaran dapat diklasifikasikan 

berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks  (pola urutannya) 

dan sifat lingkungan belajarnya.   Sintaks (pola urutan) dari 

suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas 

kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan guru atau siswa. 

Sintaks  (pola urutan) dari bermacam-macam model 

pembelajaran memiliki komponen- komponen yang sama, 

yang bertujuan menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa 

agar terlibat dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh 

pengklasifikasian berdasarkan tujuan adalah  pembelajaran 

langsung, suatu model pembelajaran yang baik untuk 

mempelajari ketrampilan dasar. Sintaks ( pola urutan ) dari 

suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan 

urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya 

disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran. Pola 

urutan  dari suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan 

dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan guru 

atau siswa. Sintaks dari bermacam-macam model 

pembelajaran memiliki komponen-komponen yang sama. 

Setiap model pembelajaran diawali dengan upaya menarik 

perhatian siswa dan memotivasi siswa agar terlibat dalam 

proses pembelajaran. Setiap  model pembelajaran diakhiri 

dengan tahap penutup pelajaran, di dalamnya meliputi 
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kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaran yang dilakukan 

oleh siswa dengan bimbingan guru. 

Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan sistem 

pengelolaan. Dan lingkungan belajar yang sedikit berbeda. 

Misalnya, model pembelajaran kooperatif memerlukan 

lingkungan belajar fleksibel seperti tersedia meja dan kursi 

yang mudah dipindahkan. Pada model pembelajaran diskusi 

para siswa duduk dibangku yang di susun secara melingkar 

atau seperti tapal kuda. Sedangkan model pembelajaran 

langsung siswa duduk berhadap-hadapan dengan guru. Pada 

model pembelajaran kooperatif siswa perlu berkomunikasi 

satu sama yang lain, sedangkan pada model pembelajaran 

langsung siswa harus tenang dan memperhatikan guru.  

Menurut Joyce,(1992:4), Model Pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan  sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat–perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 

buku-buku, film, computer, kurikulum dan lain-lain.
1
 Dengan 

demikian aktifitas pembelajaran benar-benar merupakan 

kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis dan juga 

model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru 

untuk mengajar.  

 

                                                             
1
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, d hal.22 
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2. Quantum learning and Teaching 

Quantum Learning  

Quantum learning  mencakup aspek-aspek penting 

dalam program neurolinguistik, yaitu: suatu penelitian tentang 

bagaimana otak mengatur informasi. Program ini meneliti 

hubungan antara bahasa dan perilaku dan dapat digunakan 

untuk menciptakan jalinan pengertian antara siswa dan guru. 

Istilah lain yang hampir dapat dipertukarkan dengan 

suggestology adalah “pemercepatan belajar”(accelerated 

learning) pemercepatan belajar didefinisikan sebagai “ 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan yang 

mengesankan, dengan upaya yang normal dan dibarengi 

kegembiraan”.
2
 

Untuk memahami hubungan teori dan 

implementasinya dalam dunia pendidikan, ada empat kunci 

yang saling terkait, yaitu: teaching, learning, instruction, 

curriculum. Konsep tersebut  saling berkaitan sebagai berikut : 

a. Teaching 

Teaching  adalah refleksi system kepribadian sang 

guru yang bertindak secara professional. Guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam menentukan kwantitas 

dan kwalitas pengajaran yang dilaksanakannya. Menurut 

Drs. Moh. Ali (1985), mengingat tugas dan tanggung 

jawab guru yang begitu kompleksnya, maka profesi ini 

                                                             
2
Bobbi De Porter & Mike Hernacki, Quantum Learning, hal. 14 
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memerlukan persyaratan khusus antara lain dikemukakan 

sebagai berikut : 

1) Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan 

konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam. 

2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang 

tertentu sesuai dengan bidang profesinya. 

3) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang 

memadai. 

4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan 

dari pekerjaan yang dilaksanakannya. 

5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan 

dinamika kehidupan.  

Selain persyaratan tersebut, masih ada persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh setiap pekerjaan yang tergolong 

ke dalam suatu profesi antara  lain : 

1) Mempunyai kode etik, sebagai acuan dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. 

2) Memiliki klien / objek layanan yang tetap, seperti 

dokter dengan pasiennya, guru dengan muridnya. 

3) Diakui masyarakat karena memang diperlukan 

jasanya dimasyarakat.
3
 

 

 

                                                             
3
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, edisi kedua, penerbit 

PT. Remaja Rosdakarya. Bandung,  Hal. 14 
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b. Learning 

Learning adalah refleksi sistem kepribadian siswa 

yang menunjukkan perilaku yang terkait dengan tugas 

yang diberikan. Dengan demikian, aktifitas siswa 

sangatlah diperlukan dalam kegiatan belajar. Sehingga 

siswalah yang seharusnya banyak aktif. Sebab siswa jadi 

subyek didik, yaitu yang merencanakan, dan mereka 

sendiri yang melaksanakan belajar. Pada kenyataannya di 

sekolah-sekolah sering kali guru yang aktif sehingga 

peserta didik tidak diberi kesempatan untuk aktif.  Betapa 

pentingnya aktifitas belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar.     

c. Instruction. 

Instruction adalah sistem sosial tempat 

berlangsungnya mengajar dan belajar. Yang artinya akan 

mengarahkan semua kegiatan pelajaran dan mewarnai 

komponen lainnya. Tujuan pembelajaran merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah 

mereka mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studi 

dalam satu kali pertemuan.
4
 

d. Kurikulum 

Kurikulum adalah sistem sosial yang berujung 

pada sebuah rencana untuk pengajaran. Fungsi kurikulum 

                                                             
4
Nana Sujana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, 

(Bandung, Sinar Baru, 1991), hal 23-24. 



15 

dalam proses pendidikan adalah sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang memiliki komponen-

komponen pokok dan komponen-komponen penunjang 

yang saling berkaitan, berinteraksi dalam rangka 

dukungannya untuk mencapai tujuan itu. Kurikulum 

adalah sebuah sistem. Sistem adalah suatu kesatuan 

sebuah elemen (objek, manusia, kegiatan, informasi, dsb) 

yang terkait dalam proses atau struktur dan dianggap 

berfungsi sebagai satu kesatuan organisasi dalam 

mencapai satu tujuan. Dengan demikian, kurikulum itu di 

pandang memiliki sejumlah komponen-komponen yang 

saling berhubungan, sebagai kesatuan yang bulat untuk 

mencapai tujuan.
5
 Unsur atau komponen –komponen 

pengembangan kurikulum menurut Nasution yang dikutip 

oleh Abdullah ada 4 yaitu : 1. Tujuan  2.  Materi atau 

Bahan Pelajaran, 3.Proses, 4.Penilaian .
6
 

 

Quantum Teaching. 

 Quantum teaching adalah : sebuah program yang 

mengijinkan pendidik untuk memahami perbedaan gaya 

pembelajaran para siswa di dalam kelas. Tujuannya adalah : 

untuk mengajari pendidik bagaimana orang belajar dan 

                                                             
5
 Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, (Pasuruan, Garoeda 

Buana Indah, 1993) hal. 96. 

6
Abdullah, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, 

(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 51. 
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mengapa siswa bertindak dan bereaksi terhadap sesuatu 

sebagaimana yang telah terjadi selama ini. Quantum teaching 

menunjukkan pada guru cara untuk mengarang kesuksesan 

siswa mereka dengan mencatat “apa saja “ di dalam kelas yang 

berkaitan dengan lingkungan, desain kurikulum dan cara 

mempresentasikannya. Dan merupakan cara efektif dalam 

mengajar siapa saja.
7
 

 
3. Model Inquiri. 

Inquiri  dibelajarkan menggunakan penyelidikan 

ilmiah dan mengembangkan kemampuan untuk berpikir dan 

bertindak dengan cara yang terkait dengan penyelidikan. 

Inquiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 

berbasis kontekstual.   Inquiri merupakan pula proses 

pembelajaran aktif  yang menekankan pada identifikasi 

pertanyaan atau masalah dan menjawab pertanyaan atau 

memecahkan masalah melalui analisis data dan berpikir kritis. 

Inquiri dimulai dengan mengajukan pertanyaan, yang 

dilanjutkan dengan perencanaan dan melakukan investigasi, 

menggunakan alat dan tehnik pengumpulan data yang tepat, 

berpikir kritis dan logis tentang hubungan antara bukti dan 

penjelasan, mengkontruksi dan menganalisis alternative 

penjelasan, dan mengkomunikasikan argument ilmiah. 

                                                             
7
Quantum Teaching (Buku Pintar dan Praktis), Miftahul A’la. Hal 57 
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Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta- fakta, 

tetapi hasil menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang 

kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun 

materi yang diajarkannya.  

Siklus inquiri terdiri dari: 

a. Observasi (observation), yaitu pengamatan terhadap 

berbagai fenomena alam.  

b. Bertanya (questioning ) , yaitu mengajukan permasalahan 

atau pertanyaan tentang yang dihadapi. 

c. Mengajukan dugaan (hyphotesis), atau kemungkinan 

jawaban yang ditanyakan berdasarkan kajian teori. 

d. Pengumpulan data ( Data Gathering ) yang terkait dengan 

pertanyaan yang diajukan. 

e. Penyimpulan (conclusion), yaitu merumuskan kesimpulan 

berdasarkan data.  

Langkah –langkah kegiatan inquiri adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan masalah 

b. Mengamati atau melakukan observasi 

c. Menganalisa dan menyajikan hasil dalam tulisan. Gambar, 

laporan, bagan, table, dan karya lainnya dan  

d. Mengkomunikasikan  atau menyajikan hasil karya pada 

pembaca, teman sekelas, guru atau audensi yang lain. 
8
 

                                                             
8
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Hal. 

114 
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4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

IPA memiliki karakteristik yang membedakannya 

dengan bidang ilmu lain. Juga  sebagai kumpulan pengetahuan  

yang berupa fakta, konsep, prinsip tentang gejala alam, yang 

diperoleh melalui proses dan sikap ilmiah. Pada hakekatnya 

Ilmu Pengetahuan Alam terdiri dari 3 komponen, yaitu : sikap 

ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. IPA sebagai proses 

menyangkut proses atau cara kerja untuk memperoleh hasil 

(produk) proses ini kemudian dikenal sebagai proses ilmiah. 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang 

sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, 

berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Dengan 

demikian sains tidak hanya kumpulan tentang benda atau 

makhluk hidup, tetapi tentang cara kerja, cara berpikir dan cara 

memecahkan masalah. Pembelajaran IPA merupakan upaya 

guru dalam membelajarkan siswa melalui penerapan berbagai 

model pembelajaran yang dipandang sesuai dengan 

karakteristik anak MI Islamiyah, Bulusari, Sayung, Demak. 

Mata pelajaran IPA di MI Islamiyah Bulusari, Sayung, 

Demak  bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan 

sebagai berikut : 

a. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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b. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan 

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat.  

c. Pengembangan keterampilan proses untuk menyelidiki 

alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. 

d. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
9
 

 

5. Memelihara Lingkungan. 

1) Lingkungan Sehat 

Kebersihan pangkal kesehatan. Kesehatan begitu 

penting bagi kehidupan manusia. Diantaranya adalah faktor 

lingkungan di dalam perilaku manusia. Pengertian 

lingkungan sehat adalah lingkungan yang terhindar dari hal-

hal yang menyebabkan gangguan kesehatan. Contohnya 

limbah cair, limbah padat, dan limbah gas. Juga terhindar 

dari binatang-binatang pembawa penyakit (tikus, kecoa, 

lalat, nyamuk), zat kimia yang berbahaya, polusi udara yang 

berlebihan serta hal-hal yang lain. Untuk mendapatkan dan 

menerapkan pengertian memelihara lingkungan, ada aspek 

yang harus dipenuhi dan selalu diperhatikan. Contohnya,  

                                                             
9
 Djumhana Nana “ Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam “, Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2009, hal. 41. 
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menjaga dan merawat lingkungan.  Tidak bisa dipungkiri 

bahwa memelihara lingkungan adalah tugas bagi kita. 

Banyak cara yang dilakukan untuk mendapatkan 

lingkungan yang bersih dan sehat. Namun bukan asal 

membuang sampah atau sisa barang2 khususnya, itu yang 

harus kita perhatikan, yang sudah tidak dipakai untuk 

keperluan kita,  sebaiknya kita buang pada tempatnya, 

benda-benda tersebut kita buang pada tempat sampah. 

Selain itu kita juga memikirkan tempat pembuangannya  

untuk tidak mengganggu lingkungan agar selalu bersih dan 

sehat.  

Lingkungan bersih dan sehat berawal dari pemikir 

jiwa dan raga yang sehat pula. Dengan demikian mari kita 

tanamkan pada siswa  kita agar peduli lingkungan sehat dan 

menjaga serta merawat lingkungan dengan mengadakan 

kegiatan gerakan sehat kepada peserta didik MI Islamiyah 

Bulusari Sayung Demak. Contoh kecil: jangan membuang 

sampah bekas makanan kecil atau jajanan yang baru saja 

dimakan di sembarang tempat, karena sudah di sediakan 

tempat sampah. Tentu saja gerakan sehat ini tidak mudah 

dilakukan, tapi dengan memiliki rasa bertanggung jawab di 

lingkungan, maka kepedulian akan tumbuh menjadi 

generasi yang tangguh dan peka terhadap lingkungan. Kita 

sebagai guru mengenalkan siswa  jenis- jenis sampah. 

Misal;  sampah organik. Yaitu : sampah yang berasal dari 
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alam. Seperti: sayuran, dedaunan, buah-buahan, sisa 

makanan, dan sampah ini bisa membusuk. Sampah non 

organik, adalah: sampah yang tidak mudah membusuk, 

seperti: plastik, kaleng, kayu, batu dan sebagainya. karena 

perbedaan sifat antara keduanya, maka pengolahan dan 

pembuangannya pun berbeda. Sampah organik bisa di 

jadikan kompos, dan sampah non organik dapat menjadi 

daur ulang. Agar lingkungan menjadi bersih dan rapi, dan 

menjadi lingkungan yang sehat. 

Lingkungan rumah yang rapi  dan bersih, juga salah 

satu  faktor membudayakan lingkungan sehat. Lingkungan 

kita juga harus bersih,  rapi  dan  sehat. Peserta didik 

diarahkan agar tetap menjaga rumah agar selalu dirawat dan 

dibersihkan. Membersihkan dan merapikan tempat tidur. 

Lantai rumah disapu, debu di meja dilap, lantai rumah harus 

dipel, seminggu sekali bak mandi harus dikuras. Rajin 

membersihkan selokan atau aliran air. Jangan biarkan 

sampah menyumbat aliran air. Buanglah sampah pada 

tempatnya. Halaman selalu dibersihkan dan dirapikan, . 

Sehingga udara dalam rumah bisa bersih, segar dan  tidak 

pengap.  

Di lingkungan luar rumah, kita tanami tanaman 

hias, pepohonan  yang dapat membuat rumah kita 

bertambah sehat dan Indah. Yang membuat suasana sejuk, 

segar, sehat dan damai. 
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2) Lingkungan Tidak Sehat. 

Lingkungan tidak sehat ialah lingkungan yang tidak 

bersih dan gampang menimbulkan banyak penyakit. Rumah 

yang kotor dan yang berdebu bisa menimbulkan banyak 

penyakit juga dari asap yaitu dari asap rokok / pembakaran 

kayu untuk memasak. Di lingkungan tidak sehat banyak 

asap. Asap dari motor, mobil dan pabrik.
10

 Contoh: 

penyakit pernafasan, penyakit kulit, diare, dan masih 

banyak lagi. Lingkungan yang kotor itu tidak sehat. 

Lingkungan yang  kotor itu tidak nyaman. Untuk 

menciptakan lingkungan bersih kita harus selalu 

membersihkan lingkungan tersebut. Dan selalu menjaga 

kebersihannya dan selalu merawatnya dan jangan buang 

sampah di sembarang tempat. 

6. Belajar 

Gagne, dalam buku “The Condition of Learning 

(1977 )”, menyatakan bahwa:  “belajar terjadi apabila suatu 

situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi 

siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya ( performance-

nya) berubah dari waktu sebelumnya ia mengalami situasi itu 

ke waktu sesudah mengalami situasi tadi.
11

 Menurut R. Gagne 

                                                             
10

 A. Suyitno dan Rachmadi Akhirul Salam “ IPA  Ilmu Pengetahuan 

Alam “,  Penerbit Yudistira. 

11
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Penerbit Remaja Karya 

CV. 
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(1989 ) pula, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

dimana suatu organisme berubah perilakunya  sebagai akibat 

pengalaman bukti bahwa seorang melakukan kegiatan belajar 

ialah adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 

yang sebelumnya tidak ada atau tingkah lakunya tersebut 

masih lemah atau kurang. 

Di dalam Al-Qur’an  surat An-Nahl, surat ke-16 ayat 78 :  

                    

                     

 
Artinya: “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut-perut 

ibumu.  (Ketika itu) kamu tidak mengetahui 

sesuatu, lalu Allah  menjadikan kamu dapat 

mendengar, melihat dan berfikir, semoga kamu 

mau bersyukur.” 
12

 

 

Ini sebagai bukti bahwa manusia diwajibkan untuk 

selalu berusaha atau belajar untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Tingkah laku memiliki unsur obyektif dan unsur 

subyektif. Unsur obyektif adalah unsur motorik atau 

jasmaniah, sedangkan unsur subyektif adalah unsur rohaniah. 

Unsur obyektif inilah yang tampak sedangkan unsur subyektif 

nya tidak tampak kecuali berdasarkan tingkah laku yang 

                                                             
12

 Al-Qur’an dan terjemahnya ,“ surat An-Nahl  surat ke -16  ayat 78 

” Edisi Baru, Revisi terjemah Januari  1993. 
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tampak itu. Misalnya, seorang yang berpikir bisa kita lihat 

pada raut mukanya bahwa dia sedang berpikir, sedangkan 

proses berpikirnya itu sendiri tidak tampak. 

Jadi  belajar disini membentuk sebuah karakter untuk 

bisa melaksanakan program belajar. Belajar dan mengajar 

merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan sama 

dengan yang lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam 

suatu kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru dan siswa, 

serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

Juga belajar suatu proses memperoleh motivasi dalam 

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.
13

 

 

7. Prestasi Belajar 

Prestasi Belajar merupakan hasil yang ditunjukkan 

siswa setelah melakukan proses belajar mengajar. Prestasi 

belajar biasanya ditunjukkan dengan angka dan nilai sebagai 

laporan hasil belajar peserta didik kepada orang tuanya. Jika 

prestasi belajar rendah maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

anak tersebut belum mampu. 

Prestasi yang rendah belum tentu menunjukkan bahwa 

peserta didik itu kurang mampu atau mempunyai IQ rendah. 

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar 

siswa tersebut, baik faktor ekstern maupun faktor intern. 

                                                             
13

Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

hal. 1. 
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Prestasi belajar merupakan gabungan dua kata, yaitu prestasi 

dan belajar. Yang mana pada setiap kata memiliki arti. Dalam 

kamus besar bahasa, prestasi adalah hasil yang telah dicapai 

(dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). 

Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 

karena adanya aktivitas yang telah dilakukan.
14

 Menurut 

Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun 

kelompok.
15

 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
16

 

Jadi Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, 

huruf maupun kalimat yang dicerminkan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.
17

 

 

                                                             
14

Muhammad Fatkhurrohman dan Sulistyorini,  Belajar dan 

Pembelajaran, “Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar 

Nasional“. 

15
Muhammad Fathurrohman, Belajar & Pembelajaran. Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran sesuai Standar Nasional,. 

16
 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2003), hal.2 

17
Muhammad Fathurrohman, Belajar & Pembelajaran. Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, hal . 118 
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B. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang penulis 

lakukan terkait dengan penelitian ini, ada beberapa hasil penelitian 

berikut : 

1. Skripsi karya Kifayatul Mauliyya, program tadris kimia, 

Institute Agama Islam Negeri Semarang. Yang berjudul “ 

Implementasi Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan 

IBL (Inquiri Based- Learning) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Materi Pokok Bahan Kimia dalam Makanan Siswa 

kelas VIII di MTs NU 07 Patebon.”  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa kelas VIII C setelah diterapkannya pembelajaran 

kontekstual dengan pendekatan IBL (inquiri Based-Learning) 

Materi Pokok Bahan Kimia dalam Makanan di MTs 07 

Patebon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I 

nilai rata-rata hasil belajarnya 72,3, dengan ketuntasan belajar 

80%, pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar 83,8 dengan 

ketuntasan belajar 90%. Hasil evaluasi siklus II telah 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. 

2. Skripsi karya Ummi Hanifah (2010), program studi tadris 

kimia, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 

yang berjudul “Penerapan Pendekatan Inquiri sebagai upaya 

untuk meningkatkan hasil Belajar Peserta didik dalam 
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pembelajaran Kimia pada Materi Pokok Tata Nama Senyawa 

Organik dan Anorganik Sederhana kelas X MAN I Pati. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran Kimia menggunakan 

pendekatan inquiri pada pokok bahasan tata nama senyawa 

organic dan anorganik dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif, psikomotorik dan hasil belajar peserta  didik 

mencapai ketuntasan belajar individual maupun klasikal. 

Penelitian ini berbentuk Penelitian tindakan kelas. 

Pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi dan 

tes, sedangkan analisis datanya menggunakan deskriptif 

analitis. 

Penelitian dilaksanakan di kelas X MAN I Pati 

semester ganjil tahun pelajaran 2010/2011.Penelitian terdiri 

dua siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan disusun 

scenario pembelajaran dan menyiapkan perangkat 

pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan  

menggunakan pendekatan inquiri. Hasil observasi, 

dipresentasikan dalam diskusi. Pada tahap observasi, 

dilakukan pengamatan aktifitas siswa dan tes hasil akhir 

belajar. Indikator kinerja pada penelitian berupa tercapainya 

ketuntasan belajar secara individual dan klasikal. 
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Hasil pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa 

indicator kinerja belum tercapai karena prestasi belajar peserta 

didik hanya mencapai rerata nilai 62,69 dan 61,53% peserta 

didik yang tuntas belajar. Perbaikan pada peningkatan 

keaktifan siswa yaitu dengan nilai rerata 71,71 dan ketuntasan 

hasil belajar 88,46%.  

3. Skripsi Wagiyem yang berjudul “ Pengaruh Pengetahuan 

Pencemaran Lingkungan Terhadap kepedulian lingkungan 

Peserta didik SMP Alam Ar-Ridho Semarang Tahun 2011. 

Skripsi ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui taraf 

hubungan pengetahuan pencemaran lingkungan dengan 

kepedulian  siswa  penelitian ini menggunakan metode 

korelasi dan analisis regresi. 

  Hasil penelitian ini adalah pengetahuan pencemaran 

lingkungan mempunyai pengaruh yang di signifikan terhadap 

penanaman sikap siswa terhadap kepedulian lingkungan 

sekolah. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan lingkungan tentang 

permasalahan lingkungan dengan perilaku peduli lingkungan. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan melalui tiga siklus. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi dan dokumentasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan 

klasikal pada pra siklus 9,5% menjadi 33,3%  pada siklus I, 

naik menjadi 66,7%  pada siklus II dan yang terakhir pada 

siklus III sudah mencapai 85,7%.   

Pembelajaran menggunakan model inquiri dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Maka penulis 

juga ingin mencoba menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan model inquiri dalam proses pembelajaran IPA 

materi memelihara lingkungan. Perbedaan penelitian ini 

dengan beberapa penelitian diatas adalah diterapkannya 

pembelajaran inquiri pada obyek penelitian yang berbeda. 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara 

sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat 

fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam 

verifikasi. dengan singkat bahwa hipotesis ialah keterangan 

sementara dari hubungan fenomena–fenomena yang 

kompleks.
18

Menurut Trelease (1960) Memberikan definisi 

hipotesis sebagai “suatu keterangan sementara dari suatu fakta 

yang dapat diamati.
19

 

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka penulis 

mengajukan hipotesis  sebagai berikut :  

                                                             
18

Moh. Nasir, Metode Penelitian, Penerbit Ghala Indonesia, hal. 5. 

19
Moh.Nasir  Metode Penelitian, hal. 151 
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Penerapan pembelajaran quantum learning & teaching 

menggunakan model inquiri materi memelihara Lingkungan 

untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas 1 semester 1 

MI Islamiyah Bulusari Sayung 2015/2016. 

 


